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Abstract : This study is based on the results of the low third-grade students learn
science SDN 011 Bukit Kapur Dumai. Average science student learning outcomes at
the beginning of the data was 70.09. The design of this study was classroom action
research that aims to improve the learning outcomes of third-grade students of SDN
011 Bukit kapur by applying the learning model of type kooperatis Think Pair Share
(TPS). The research was conducted in April 2014. Subjek this study was third grade
students of SDN 011 Bukit kapur school year 2013/2014 the number of students 32.
Average student learning outcomes in daily test cycle | was 77.65 and 81.40 in the
second cycle increases. Classical completeness of students on daily test cycle | 56.25%
and increased the daily test Il to 90.62% classically been completed. For all teachers
in the first cycle the first meeting is 66.66%. and the first cycle of the second meeting
be 87.50%. In the second cycle is 100% the first meeting and the second meeting of the
second cycle remains 100%. For a student activity meeting the first cycle | is 70.83%
and the second meeting of the first cycle increased to 83.33%. At the first meeting of
the second cycle increased 87.5% and the second meeting on the second cycle
increases to 100%. From these results it can be concluded that the application of
cooperative learning model Think Pair Share (TPS) can improve the learning
outcomes of third-grade students of SDN 011 Bukit kapur.
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Abstrak, Penelitian ini dilandasi oleh rendahnya hasil jaelBPA siswa kelas 11l SDN
011 Bukit Kapur Dumai. Rata — rata hasil belajah Istswa pada data awal adalah
70,09. Desain penelitian ini adalah Penelitian @kah Kelas yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 11l SDN @&Lkit Kapur dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipghink Pair Share ( TPS ). Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan april 2014. Subjek peaelii adalah siswa kelas IIl SDN
011 Bukit Kapur tahun pelajaran 2013 / 2014 dengamah siswa 32 orang. Rata -
rata hasil belajar siswa pada ulangan harian sikkgalah 77,65 dan pada siklus Il
meningkat 81,40. Ketuntasan klasikal siswa padagala harian siklus | 56,25% dan
meningkat pada ulangan harian Il menjadi 90,62%rseklasikal sudah tuntas. Untuk
aktivitas guru pada siklus | pertemuan | adalat6®®%. dan siklus | pertemuan Il
menjadi 87,50%. Pada siklus Il pertemuan | adal®Pd dan siklus Il pertemuan Il
tetap 100%. Untuk aktivitas siswa siklus | pertamu adalah 70,83% dan siklus |
pertemuan Il meningkat menjadi 83,33%. Pada silklpsrtemuan | meningkat 87,5%
dan pada siklus Il pertemuan Il meningkat menjg@b%. Dari hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembetajaaperatif tipeThink Pair
Share ( TPS ) dapat meningkatkan hasil belajar siswaskiél&sDN 011 Bukit Kapur.

Kata kunci : Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share ( TPS), Has| Belajar.



PENDAHUL UAN

Tugas dan peranan guru sebagai tenaga pendidik yaofessional
sesungguhnya sangat kompleks, tidak terbatas jpati®arlangsungnya proses belajar
mengajar. Dalam pelaksanan proses belajar mendajaekolah,terdapat beberapa
aspek kemampuan yang harus dikuasai dan dilakuk@ingoru dalam mengajar, agar
kegiatan belajar mengajar dapat efektif. Mengaggyefektif tergantung pada tiga
hal yaitu: kepribadian guru metode yang dipilihJaptingkah laku dan kompetensi
yang relevan. Dalam sistem belajar mengajar menokam komunikasi dua arah
(two way traffic).Hal ini menuntut guru untuk mampu memilih metdmdajar yang
tepat.

Mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) berhglann dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis, ghilRA bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, keksesep, prinsip-prinsip saja
tetapi merupakan suatu proses penemuan. Penditfkaxliharapkan dapat menjadi
wahana bagi peserta didik untuk mempelajari dindge dan alam sekitar serta
pengembangan lebih lanjut untuk diterapkan dalamidkgan sehari-hari. Proses
pembelajarannya menekankan mengenai alam sekitaasémiah.

Memperhatikan tujuan mata pelajaran IPA, sebaikipgnyelenggaraan
pembelajaran IPA mampu mempersiapkan, membina dambentuk kemampuan
peserta didik yang menguasai pengetahuan sikagi, daln kecakapan dasar yang
diperlukan bagi kehidupan di masyarakat. Untuk m@ng tercapainya tujuan
tersebut harus didukung oleh iklim pembelajarangykondusif. Iklim pembelajaran
yang dikembangkan oleh guru mempunyai pengaruh Ysamgat besar terhadap
keberhasilan dan kegairahan siswa. Kualitas damrkebkilan pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh kemampuan dan ketepatan guru dalamilih dan menggunakan
model pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakuk&bd\Negeri 011 Bukit
Kapur, pada mata pelajaran khususnya di kelasitéindikan bahwa hasil belajar
siswa pada umumnya rendah. Siswa tidak terlibatgskamg dalam proses,
pembelajaran siswa tidak merasa tertantang, pafajdiPA ini terkesan sangat
membebankan bagi siswa dan bila dibagi dalam bphesswa saja yang terlibat
langsung sedangkan siswa yang lain hanya diaminH&krbukti dari hasil ulangan
harian siswa kelas Il yang masih berada di bavahdsr ketuntasan belajar minimal
(SKBM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75.

Tabel.1Hasil Belajar Siswa Kelas Ill SDN 011 Bukapur
Ketuntasan

Tuntas Tidak Tuntas
32 70.09 43,75% 56,25%

Jumlah Siswa Rata-Rata

Dari tabel di atas secara umum, sudah seharusnigirmpada mata pelajaran
IPA dikuasai oleh siswa. Namun kenyataan,khusushykelas 1l SD Negeri 011
Bukit Kapur hasil belajar IPA Siswa rendah. Haldaipat dilihat dari nilai IPA siswa
dengan nilai rata-rata 70.09. Persentase siswa yargapai SKBM dari 32 orang
siswa hanya (43,75%). Dengan demikian jumlah sigareg tuntas hanya 14 orang,
sedangkan sisanya 18 orang (56,25%) dinyatakak tiifas.



Berkaitan dengan hasil belajar IPA Kelas Ill SD Bieg011 Bukit Kapur
tersebut, penulis menemukan suatu permasalahamasgleoses pembelajaran yaitu
pengajaran masih berpusat pada guru dan guru kuamahigatkan siswa dalam belajar.
Umumnya guru hanya menggunakan metode ceramahisi@a kurang dilibatkan
secara langsung untuk menentukan sendiri dan mdregegkan pengetahuan yang
dimilikinya.

Untuk meningkatkan hasil belajar IPA guru SD Ne@drl Bukit Kapur telah
dilakukan usaha-usaha perbaikan. Adapun usaha-ysattadilakukan guru adalah
menerapkan pembelajaran kelompok dan pemberiars tugaah. Belajar kelompok
tidak berjalan semestinya karena didiminasi oledwai yang pintar. Sedangkan
tuntutan dari pembelajaran tidak hanya hasil tagajproses artinya keaktifan siswa
dituntut dalam menggali dan membangun pengetahwdamd menemukan suatu
konsep pembelajaran.Oleh karena itu, penulis mpkarasuatu model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share(TPS) yang dapat memudahkan siswa untuk
menemukan dan mengertikan konsep-konsep dalamirpatebelajaran IPA.

Pembelajaran kooperatif yang memungkinkan siswakusgéling membantu
dan bekerjasama satu sama lain dam memungkinkaa $bih bersemangat dalam
belajar. Sehingga dapat meningkatkan pencapaialrbletgar yang optimal.

Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin melakud@atu penelitian sebagai
upaya untuk melakukan perbaikan terhadap pembahajsebelumnya dengan judul
“penerapan model pembelajaran kooperatif tibpenk pair share (TPS) untuk
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas 1l SDM1 Bukit kapur’. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “apakah pea@ramodel pembelajaran
kooperatif tipeThink Pair Share ( TPS ) dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa
kelas 11l SDN 011 Bukit Kapur ?.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mening&at hasil belajar IPA
siswa Kelas Il SDN 011 Bukit Kapur dengan penemapaodel pembelajaran
kooperatif tipeThink Pair Share (TPS).

Manfaat penelitian :
1. Bagi Siswa

a. Meningkatkan hasil belajar siswa

b. Meningkatkan keaktifan siswa

c. Melatih kemampuan berpikir siswa

d. Melatih rasa tanggung jawab siswa

2. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai motivator, f@$dr yang lebih baik dan
salah satu alternatif pembelajaran IPA kelas 15Di Negeri 011 Bukit Kapur

3. Bagi sekolah, dapat dijadikan salah satu bahan kaasulalam rangka
meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di SD NeQ#&ti Bukti Kapur

4. Bagi peneliti, hasil penelitian ini menambah wawas#alam penerapan
pembelajaran kooperatif, menjadi landasan berpijalam rangka menindak
lanjuti penelitian ini dengan ruang lingkup yangikeluas.

Strategi Tipe Think Pair Share(TPS) atau berpikir berpasangan berbagai
adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif gamagcang untuk mempengaruhi
pola interaksi siswa. Arends (dalam Trianto.200Y ®&nyatakan bahwa Tipehink
Pair Share (TPS) merupakan suatu cara yang efektif untuk ouamvariasi suasana
pada diskusi kelas.



Kelebihan Pembelajaran Tigéink Pair Share(TPS)

a. Memberi siswa waktu lebih banyak untuk berfikir na@vab dan saling
membantu satu sama lain.

Meningkatkan partisipasi akan sosok untuk tugasréetha

Lebih banyak kesempatan untuk kontribusi masingimgaanggota kelompok

Interaksi lebih mudah

Lebih mudah dan cepat membentuk kelompoknyaSeosawep juga dapat
belajar dari siswa lain serta saling menyampaiki@mya untuk didistribusikan
sebelum disampaikan didepan kelas.

Dapat memperbaiki rasa percaya diri pada semuaasisiswa diberi

kesempatan untuk berpatisipsi dalam kelas.

g. Siswa dapat mengembangkan keterampilan berfikir oeemjawab dalam
komunikasi antara salah satu dengan yang lain bekarja saling membantu
dalam kelompok kecil

h. Siswa secara langsung dapat memecahkan masalalgha@msuatu materi
secara kelompok dan saling membantu antara sagademng lainnya.

Hasil belajar IPA adalah kemampuan yang dimililswsa setelah dilakukan
proses belajar mengajar dan dinyatakan dengan skai;, hasil tes dan sebagai nilai
standar diharapkan setelah penggunaan model menigédgan pembelajaran. Dengan
demikian hasil belajar IPA dalam penelitian ini lattaskor nilai yang diperoleh siswa
setelah penerapan pembelajaran kooperatif Thpek Pair Share(TPS).

Hubungan Model Pembelajaran Tipe Think Pair ShaieS|) dengan hasil
belajar. Pembelajaran Tigéink Pair Share(TPS) menuntut siswa untuk memecahkan
persoalan IPA yang diberikan oleh guru menjadiHebaik, karena tidak hanya
menyelesaikan persoalan secara individu tetapi jbga di selesaikan secara
kelompok yang kemudian bisa diselesaikan kembath dkelompok lain untuk
mementukan apakah jawaban dari kelompok sebelubmyar atau tidak.

Sesuai dengan yang dipelajari yaithink (berpikir), Pairs (berpasangan),
Share (berbagi). Siswa dituntut untuk berpikir bukan hasgcara individu tetapi juga
dilakukan secara kelompok dimana hasil yang dipéralap kelompok didiskusikan
kembali pada kelompok lain. Hal tersebut menindiagtil belajar IPA siswa, karena
siswa diberikan kemudahan dalam menyelesaikan glarscsecara berkelompok,
kemudian dapat melakukan sharing dengan kelompokskihingga efektifitas siswa
dapat tercapai.
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METODE PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dua sikiBsrikut model rancangan
dan penjelasan untuk masing — masing tahap pemeliing dilaksanakan.
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Gambar 1. Bagan Tahapan Pelaksanaan PenelitianakéindKelas (Arikunto,
2008:16)

Instrumen penelitian terdiri dari: (1) Silabus bergsi untuk mengetahui
kemajuan hasil belajar siswa, mendiagnosis kesultelajar, memberikan umpan
balik dan motivasi siswa untuk belajar lebih ba{R) Rencana Pelaksanaan
Pemelajaran (RPP) gambaran tentang prosedur daajenan pembelajaran untuk
mencapai satu atau lebih kompetensi dasar yanly détletapkan oleh kurikulum dan
dijabarkan kedalam Silabus, (3) Lembar Kerja Si$eS) adalah salah satu sarana
yang dapat digunakan guru dalam kegiatan pembafajsesuai tuntutan kurikulum
tersebut untuk mengoptimalkan tercapainya tujuanbaajaran.

Teknik pengumpulan data terdiri dari : Teknik pangéan aktivitas guru dan
siswa. Pengamatan dilakukan dengan mengawasi taktiguru dan siswa selama
proses pembelajaran untuk setiap kali pertemuagatemengisi lembar pengamtan
yang telah disediakan. Teknik tes digunakan unt@hgetahui hasil belajar siswa
setelah dilaksanakan tindakan.Data tentang hasdjdba IPA siswa dikumpulkan
melalaui tes hasill belajar IPA.Tes hasil belajgA ldiberikan kepada siswa yang
mengikuti penerapan pembelajaran Kooperatif Tipak Pair Share (TPS pada
materi Pelestarian Sumber Daya Alam.

Teknik analisis data yaitu : analisis data tentakgvitas siswa dan guru,
analisis data tentang aktivitas guru dan siswasdidan pada hasil yang diperoleh
melalui lembar pengamatan dengan cara menentutasn rata yang diperoleh selama
proses pembelajaran langsung dengan melihat kesesugerencanaan dan
pelaksanaan tindakan. Aktivasi guru dan siswa selkegiatan belajar mengajar
dilakukan pada observasi dengan rumus :

NR =2 x 100%
Keterangan : NR = Presentase rata-rata aktivit@si(gjiswa).

JS =Jumlah skor aktivitas yang dilakukan.
SM = Skor maksimal yang didapat dari aktivitas ¢siswa



Tabel.2 Aktivasi Guru dan Siswa

% Interval Kategori
81 - 100 Amat baik
61- 80 Baik
51-60 Cukup
Kurang dari 50 Kurang

Keterangan:
Analisis keberhasilan tindakan siswa ketuntasaivitha digunakan rumus:
PK=SPx 100% (Purwanto, 2004:102)

SM
Keterangan:
K = Persentase ketuntasan individu
SP = Skor yang diperoleh siswa
SM = Skor maksimum

Analisis data tentang ketercapaian KKM dilakukangs: cara mebandingkan
hasil belajara. IPA siswa pada materi pokok petestasumber daya alam setelah
mengikuti proses pembelajaran dengan penerapan | npedebelajaran Kooperatif
Tipe Think Pair Share (TPS) dengan KKM yang ditetapkan oleh sekolah. &igang
dinyatakan mencapai Kriteria ketuntasan minimunbaganilai hasil belajap 75%.
Apabila hasil belajar siswa terjadi peningkatarelsét tindakan dilaksanakan waktu
tindakan yang kita laksanakan berhasil. Namun #padijadi sebaliknya, yaitu nilai
hasil belajar siswa lebih rendah satu sama denghalsn dilaksanakan tindakan,
maka dapat dikatakan tindakan kita tersebut belarndsil. Ketuntasan belajar siswa
(individu) dapat dihitung dengan rumus:

S =2 x100 (Purwanto.1984 : 112)

Keterangan :

S = Nilai individu

R = Jumlah skor dari item atau soal yang dijawaiabe
N = Skor maksimal dari tes tersebut.

Ketuntasan belajar secara klasikal bisa tercapaeptase 75% dari seluruh
siswa yang memperoleh nilai minimal 75 maka ketasdikatakan tuntas. Untuk
menghitung presentase ketuntasan belajar secaidtldapat digunakan rumus :

PK =2% x 100 % ( Syahrifuddin dkk.2013 : 116 )

Keterangan :

PK = Ketuntasan klasikal

ST = Jumlah siswa yang tuntas
N = Jumlah seluruh siswa

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar digunakenus :

Posrate—Basrate

P= x 100 %
Basrate
Keterangan :
P = Persentase peningkatan

Posrate = Nilai sesudah diberikan tindakan



Basrate = Nilai sebelum tindkan (Zainal Aqib,2011)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan bentuk penelitiadakan kelas ( PTK )
dengan menggunakan model pembelajaran TPS tewdiriddia siklus untuk setiap
siklusnya terdiri dari dua kali pertemuan dengaa kiali ulangan harian.

Tabel.3 Rata-rata presentase aktivitas guru demgenggunakan model pembelajaran
tipe Think Pair Share

Siklus | Siklus Il
No. Aspek Pertemuan | Pertemuan |l Pertemuan | Pertemuan Il
1 Jumlah 16 21 24 24
2 Persentase 66,66% 87,50% 100% 100%
3 Kategori Baik Amat baik Amat baik Amat baik

Pada setiap pertemuan aktivitas guru meningkaia Bikilis | pada pertemuan
| rata — rata 66,66%, pada pertemuan ke Il 87,5D%mikian juga pada siklus Il
pertemuan | dan Il aktivitas guru rata — rata 100%.

Tabel.4 aktivitas Siswa

Siklus | Siklus I
No. Aspek
Pertemuan | Pertemuan|l Pertemuan!| Pertemuan Il
1 Jumlah 17 20 21 24
2 Persentase 70,83% 83,33% 87.5% 1009%
3 Kategori Baik Amat baik Amat baik Amat baik

Tabel 4 dapat diketahui persentase aktivitas betagava kelas 1ll SDN 011
Bukit kapur tahun ajran 2013-2014 setiap pertempada siklus | mengalami
peningkatan. Pertemuan pertama aktivitas siswaathgori baik dengan persentase
70,83% pada pertemuan kedua Il aktivitas siswa mdang peningkatan dengan
persentase 83,33% dengan kategori amat baik. FAklls $l pertemuan pertama
persentase aktivitas siswa 87,5% dengan kategaat haik. Pada pertemuan kedua
aktivitas siswa meningkat dibanding dari pertemp@rama dengan persentase 100 %
dengan kategori amat baik.

Tabel 5. Ketuntasan belajar siswa diperoleh dangan harian siklus | dan siklus 1
No Aspek Jumlah Ketuntasan individu Ketuntasan klasikal
siswa

Siswa T| Siswa TT Presentase&Ketuntasan
ketuntasan klasikal

1 Skor dasar 32 14 18 43,75%  Tidak tuntas
2 | Ulangan harian1 32 18 14 56,25% | Tidak tuntas
3 | Ulangan harian 2 32 29 3 90,62% Tuntas




Berdasarkan data pada tabel diatas dapat disimpliehwa secara klasikal
hasil belajara siswa pada kelas Il pada sikluadat dikatakan tidak tuntas karena 18
siswa telah berada dalam kategori tuntas, siswg tidak tuntas 14 orang dan pada
siklus Il telah terjadi peningkatan yaitu 29 Orafagng tuntas dan 3 orang tidak tuntas.
Proses pengajaran dikatakan tuntas secara klaks#taha siswa telah menguasai
materi yang diajarkan dengan nilai rminimal 75.

Pembahasan hasil penelitian didasarkan pada angdsnelitian tentang
aktivitas guru dan siswa dalam penerapan model plagaban tipeThink Pair Share.
Untuk aktivitas guru selama proses pembelajararmraeamum sudah baik dan
mengalami peningkatan setiap siklusnya, hanyak&dganahan terdapat pada siklus |
belum mampu mengefesienkan waktu pada waktu mehgerjLKS serta guru kurang
menguasai kelas.

Untuk aktivitas siswa selama proses pembelajarda partemuan | masih ada
kekurangan. Hal ini terlihat siswa kurang mempekhat penjelasan guru, beberapa
orang siswa belum mengerti caranya mengerjakan I3{(@&sana kelas masih rebut.
Pada kegiatan belajar mengajar beberapa siswa madsihyang bercerita dengan
teman sebangkunya dan hanya beberapa siswa sajaakéih Hal ini dilakukan
refleksi untuk memperbaiki kesalahan — kesalahamgyaapat mengganggu
tercapainya tujuan penelitian.

Think Pair Share (TPS) merupakan salah satu model pembelajaran katifpe
sederhana. Teknik ini member kesempatan pada sisiek belajar sendiri serta
bekerjasama dengan orang lain. Secara umum kegiatandilakukan dalam model
pembelajaran TPS sudah lebih baik dibandingkanatesgbelum diberikan tindakan.
Hal ini menunjukan bahwa harapan dengan penerapaelmembelajaran TPS, guru
mengajar dengan pendekatam yang dirancang untukinjay proses belajar siswa
yang berkaitan dengan pengetahuan yang terstraldngan yang dapat diajarkan
dengan pola kegiatan bertahap dan mudah dipahami.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dari hasil penelitian yang diperoleh dan pembahasarg telah dilakukan.

Maka peneliti dapat mengambil kesimpulan Dengaremgman model pembelajaran

kooperatif tipeThink Pair Share (TPS ) dapat meningkat hasil belajar IPA siswakela

[l SDN 011 Bukit kapur tahun pelajaran 2013/20Melalui tulisan ini peneliti

mengajukan beberapa rekomendasi yang berhubungmamdeenerapan model tipe

TPS dalam pembelajaran IPA yaitu :

1. Bagi sekolah, dapat dijadikan slaah sartu bahanukaas dalam rangka
meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di sekolabekolah sehingga dapat
meningkatkan mutu pendidikan yang lebih baik

2. Bagi guru, harus ada tindak lanjut dari guru tedmpasiswa yang tidak tuntas pada
ulangan siklus I, ulangan siklus Il dengan cara tenkan bimbingan terhadap
siswa yang belum mencapai KKM

3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini menambah wawasdalam penerapan
pembelajaran kooperatif menjadi landasan dalam keangenindak lanjuti
penelitian ini dengan ruang lingkup yang lebih luas
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